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Abstract: The Effect of Cooperative Jigsaw Learning on The Mastery of Chemistry Concept
and The Students’ Scientific Attitude. The aim of the study was to describe the students’ mastery
of chemistry concept and their scientific attitude between those followed the process of cooperative
jigsaw type learning model and those followed the process of conventional learning model, both
simultaneously as well as separately. The study utilized an experiment with a post-test only control
group design, involving a population of all students three parallel classes at the ninth class IPA SMA
Negeri 1 Banjarangkan with a total number of 96 respondents. From which two classes were selected
based on cluster random sampling. The results of the study indicated that (1) there was a
simultaneous different level of mastery of chemistry concept and the students’ scientific attitude
between those who were following cooperative jigsaw learning and conventional model, (2)
separately, there was a different mastery of chemistry concept and the students’ scientific attitude
between those who were following cooperative jigsaw learning and those following a conventional
model. The students following cooperative jigsaw learning had better mastery of chemistry concept
and academic attitude than those following a conventional learning model.

Keywords: cooperative jigsaw type, chemistry concept mastery, scientific attitude.

Abstrak: Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Jigsaw terhadap Penguasaan Konsep Kimia dan
Sikap Ilmiah Siswa. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan perbedaan penguasaan konsep
ki-mia dan sikap ilmiah antara siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan
pembela-jaran konvensional, baik secara bersama-sama maupun secara terpisah. Jenis penelitian
yang dilaku-kan adalah penelitian eksperimen dengan rancangan posttest only control group.
Populasi penelitian adalah siswa di tiga kelas X1 IPA SMA Negeri 1 Banjarangkan yang berjumlah
96 orang. Sampel penelitian diambil dari 2 kelas dengan menggunakan teknik cluster random
sampling. Hasil pene-litian menunjukkan bahwa (1) Ada perbedaan pemahaman konsep kimia dan
sikap ilmiah secara bersama-sama antara siswa yang memperoleh pembelajaran kooperatif jigsaw
dan konvensional, (2) secara terpisah, ada perbedaan pemahaman konsep kimia ataupun sikap ilmiah
antara siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan konvensional. Siswa
yang mengikuti pem-belajaran kooperatif jigsaw memiliki pemahaman konsep kimia dan sikap
ilmiah yang lebih tinggi daripada yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Kata-kata Kunci: kooperatif tipe jigsaw, penguasaan konsep kimia, sikap ilmiah.

Pembelajaran IPA pada jenjang pendidikan me-
nengah dalam kaitannya dengan penerapan kuri-
kulum tingkat satuan pendidikan (KTSP),
bertujuan agar siswa menguasai kompetensi IPA.
Kompetensi merupakan pengetahuan, keteram-
pilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan da-
lam kebiasaan berpikir dan bertindak. Kebiasaan
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berpikir dan bertindak secara konsisten dan te-
rus-menerus memungkinkan seseorang menjadi
kompeten dalam arti memiliki pengetahuan, ke-
terampilan, dan nilai-nilai dasar untuk melaku-
kan sesuatu. IPA sebagai ilmu memiliki dua di-
mensi yaitu IPA sebagai produk atau hasil dan
IPA sebagai proses. Artinya, IPA tidak diartikan
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hanya sebagai kumpulan konsep, prinsip, atau
teori saja, tetapi juga diartikan sebagai suatu pro-
ses yang dilalui untuk menemukan ilmu itu sen-
diri.

Kompetensi IPA seperti yang ditetapkan
dalam tujuan nasional kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP), dapat diwujudkan melalui
pembelajaran yang menekankan pada bagaimana
siswa belajar, bukan pada apa yang dipelajari sis-
wa. Pembelajaran harus diubah dari metode
transfer pengetahuan menjadi bagaimana siswa
belajar dan menyusun pengetahuannya sendiri.
Hal ini dapat diwujudkan dengan menciptakan
kegiatan belajar yang inovatif dan menempatkan
guru sebagai fasilitator, mediator, penilai, dan
pengarah dalam pembelajaran. Guru dituntut ha-
rus memiliki kreativitas dan inovasi dalam me-
rencanakan serta melakukan pembelajaran se-
hingga kedua dimensi IPA bisa muncul dalam
kegiatan belajar. Dengan demikian, pembelajaran
akan menjadi bermakna, retensi siswa dalam pe-
mahaman dan penguasaan konsep makin kuat,
dan siswa akan memiliki sikap ilmiah.

lImu kimia sebagai salah satu rumpun IPA
merupakan experimental science, tidak dapat di-
pelajari hanya dengan membaca, menulis, atau
mendengarkan saja. Mempelajari ilmu kimia ti-
dak hanya menguasai kumpulan pengetahuan be-
rupa fakta, konsep, dan prinsip saja, tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan dan pengua-
saan prosedur atau metode ilmiah. Oleh karena
itu, dalam pembelajaran ilmu kimia ada dua hal
penting yang harus diperhatikan, yaiutu kimia se-
bagai produk temuan para ilmuwan berupa fakta,
konsep, prinsip, hukum, dan teori teori kimia se-
bagai proses berupa kinerja ilmiah. Pembelajaran
ilmu kimia di SMA diharapkan dapat menjadi
wahana bagi siswa untuk mengembangkan ke-
mampuan kerja ilmiah dan sikap ilmiah dalam
mempelajari alam dan fenomena alam di sekitar-
nya.

Tujuan pembelajaran kimia di SMA adalah
agar siswa memiliki kemampuan (1) membentuk
sikap positif ternadap kimia dengan menyadari
keteraturan dan keindahan alam serta menga-
gungkan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa, (2)
memupuk sikap ilmiah, yaitu jujur, objektif, ter-
buka, ulet, kritis, dan dapat bekerja sama dengan
orang lain, (3) memperoleh pengalaman dalam
menerapkan metode ilmiah melalui percobaan
atau eksperimen, yaitu peserta didik melakukan
pengujian hipotesis dengan merancang perco-
baan melalui pemasangan instrumen, pengambi-
lan, pengolahan, dan penafsiran data, serta me-
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nyampaikan hasil percobaan secara lisan dan ter-
tulis, (4) meningkatkan kesadaran tentang tera-
pan kimia yang dapat bermanfaat dan juga meru-
gikan individu, masyarakat, dan lingkungan serta
menyadari pentingnya mengelola dan melestari-
kan lingkungan demi kesejahteraan masyarakat,
(5) memahami konsep, prinsip, hukum, dan teori
kimia serta saling keterkaitannya dan penerapan-
nya untuk menyelesaikan masalah dalam kehidu-
pan sehari-hari dan teknologi (Depdiknas, 2003).
Jadi, dalam proses belajar mengajar penguasaan
konsep-konsep kimia sangat penting dipahami
oleh siswa karena dengan penguasaan konsep
yang baik, pembelajaran yang diberikan kepada
siswa akan menjadi lebih bermakna dan mampu
menyingkap misteri pengetahuan yang terdapat
dalam pelajaran kimia.

Konsep adalah gagasan atau abstraksi yang
dibentuk untuk menyederhanakan lingkungan di
sekitar kita. Konsep dibentuk dengan menggo-
longkan hasil-hasil pengamatan dalam suatu ka-
tegori tertentu. Penggolongan didasarkan pada
kesamaan dan mengesampingkan perbedaan-per-
bedaan. Konsep disebut abstraksi karena konsep
menyatakan proses abstraksi (penggambaran) pa-
da berbagai pengalaman aktual kita. Konsep ter-
susun sebagai penggambaran mental atas pe-
ngalaman yang kita amati dan didasari oleh ber-
bagai fakta (Depdiknas, 2005).

Dalam kaitannya dengan mengajar dan be-
lajar, konsep memiliki arti penting yang mengacu
pada tata cara pengetahuan dan pengalaman di-
kategorisasikan. Belajar konsep pada dasarnya
adalah meletakkan berbagai macam hal ke dalam
golongan-golongan dan setelah itu mampu me-
ngenali anggota-anggota golongan itu. Belajar
konsep lebih dari sekadar menglasifikasikan ber-
bagai aspek membentuk berbagai katagori. Bela-
jar konsep melibatkan proses mengontruksi pe-
ngetahuan dan mengorganisasikan informasi
menjadi struktur yang komprehensif dan kom-
pleks. (Arends, 2001).

Kecenderungan pembelajaran IPA, khusus-
nya kimia pada masa kini, adalah peserta didik
hanya mempelajari kimia sebagai produk, yaitu:
menghafal konsep, prinsip, hukum, dan teori.
Keadaan ini diperparah oleh pembelajaran yang
berorientasi pada tes/ujian. Akibatnya, pembe-
lajaran kimia sebagai sikap, proses, dan aplikasi
tidak tersentuh. Pembelajaran kimia dimaksud-
kan tidak hanya untuk menguasai sejumlah pe-
ngetahuan sebagai produk kimia, tetapi juga me-
nyediakan ruang yang cukup untuk tumbuh dan
berkembangnya dimensi kimia. Pembelajaran ki-
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mia berdimensi proses dan aplikasi adalah sesu-
atu yang sangat penting karena melalui proses
dan aplikasi siswa akan memiliki keterampilan
melakukan proses dan aplikasi kimia sehingga
terbentuk dan tertanam sikap ilmiah pada diri sis-
wa. Kimia, sebagai suatu cabang sains sangat
penting memfokuskan pembelajaran pada kete-
rampilan generik sains atau berpikir sains (Lilia-
sari, 2011).

Sikap ilmiah adalah suatu sikap yang dia-
rahkan untuk mencapai pengetahuan yang bersi-
fat objektif. Sikap ilmiah bukanlah membahas
tentang tujuan dari ilmu, melainkan bagaimana
cara mencapai suatu ilmu yang bebas dari
prasangka pribadi dan dapat dipertanggung-
jawabkan secara sosial untuk melestarikan ke-
seimbangan alam semesta ini, serta dipertang-
gungjawabkan kepada Tuhan (Surajiyo, 2008).
Selain itu, sikap ilmiah pada dasarnya adalah si-
kap yang ditunjukkan oleh para ilmuwan saat
mereka melakukan kegiatan sebagai seorang il-
muwan. Sikap ilmiah juga bisa diartikan sebagai
kecenderungan individu untuk bertindak atau
bertingkah laku dalam memecahkan suatu masa-
lah secara sistematis melalui langkah-langkah il-
miah (Baharuddin, 2008). Sikap ilmiah meliputi
kerendahan hati, rasa ingin tahu, terbuka, ulet,
kritis, jujur, bertanggung jawab, menghargai pen-
dapat orang lain, bersikap positif terhadap kega-
galan, dan dapat bekerja sama dengan orang lain
(Suastra, 2009).

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman
penulis terhadap kegiatan belajar mengajar di
SMA Negeri 1 Banjarangkan, Klungkung Bali,
guru-guru sudah menerapkan pembelajaran ber-
kelompok seperti mengerjakan praktikum di la-
boratorium, tugas membaca, mengerjakan soal-
soal dan tugas-tugas lainnya. Tujuan kerja ke-
lompok hanya menyelesaikan tugas—tugas peker-
jaan rumah yang dibebankan oleh guru. Kegiatan
belajar mengajar tersebut hanya didominasi oleh
siswa yang pandai, sementara siswa yang ke-
mampuannya rendah kurang berperan dalam me-
ngerjakan tugas kelompok. Di samping itu, siswa
tidak terlatin bekerja sama, berkomunikasi dan
menghargai pendapat orang lain. Cara kerja ke-
lompok ini menyebabkan siswa yang kemam-
puannya rendah memperoleh hasil belajar yang
rendah dan muncul kesenjangan yang terlalu jauh
antara hasil belajar siswa yang pandai dengan ha-
sil belajar siswa yang kemampuannya rendah.

Salah satu upaya untuk meningkatkan akti-
vitas siswa adalah dengan cara mendorong siswa
bekerja secara kelompok dalam rangka menum-

buhkan daya nalar dan cara berpikir logis, siste-
matis, kreatif, cerdas, terbuka, dan ingin tahu.
Oleh karena itu, dalam kegiatan belajar mengajar
perlu dikembangkan pengalaman-pengalaman
belajar melalui pendekatan dan inovasi model-
model pembelajaran yang sesuai (Yusuf, 2003).
Pembelajaran ilmu kimia di kelas XI IPA dapat
diarahkan pada kegiatan-kegiatan yang mendo-
rong siswa belajar secara aktif, baik fisik, mental
intelektual, maupun sosial (kelompok).

Untuk dapat mendorong siswa belajar se-
cara aktif, baik fisik, mental intelektual, maupun
sosial, diperlukan pembelajaran dengan pende-
katan kelompok yang berbasis pada aktivitas be-
lajar siswa yang berorientasi pada pengetahuan
awal. Dengan demikian, pembelajaran yang
mungkin dilakukan adalah pembelajaran dengan
menerapkan model-model pembelajaran inovatif.
Model pembelajaran yang dipilih dalam pene-
litian ini untuk meningkatkan penguasaan konsep
dan sikap ilmiah siswa adalah model pembela-
jaran kooperatif.

Model pembelajaran kooperatif sangat ber-
beda dengan pembelajaran konvensional. Model
pembelajaran kooperatif dikembangkan tidak sa-
ja untuk mencapai hasil belajar akademik, tetapi
juga model pembelajaran kooperatif ini efektif
mengembangkan keterampilan sosial siswa. Mo-
del ini berdasarkan pada pemikiran bahwa inter-
aksi sosial dapat memfasilitasi konstruksi penge-
tahuan (Eggen & Kauchak, 20014). Beberapa ah-
li berpendapat bahwa model ini unggul dalam
membantu siswa memahami konsep-konsep yang
sulit. Para pengembang model ini telah menun-
jukkan bahwa model struktur penghargaan ko-
operatif dapat meningkatkan penilaian siswa pa-
da belajar akademik dan perubahan norma yang
berhubungan dengan hasil belajar. Dalam banyak
kasus, norma budaya anak muda sebenarnya ti-
dak menyukai siswa-siswa yang ingin menonjol
secara akademik. Robert Slavin dan pakar lain
telah berusaha mengubah norma ini melalui
penggunaan pembelajaran kooperatif (Wartono,
dkk. 2004).

Pada pembelajaran kooperatif terdapat ber-
macam-macam tipe, salah satunya adalah model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Yusuf
(2003) menyebutkan bahwa model pembelajaran
tipe jigsaw merupakan salah satu model pembe-
lajaran yang fleksibel. Kooperatif jigsaw mem-
posisikan siswa sebagai ahli pada suatu subtopik
dan bertanggungjawab untuk menjelaskannya ke-
pada siswa yang lain. Eggen dan Kauchak (2004)
mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif



jigsaw dapat membantu siswa memahami penge-
tahuan deklaratif. Di samping itu, model pembe-
lajaran kooperatif tipe jigsaw sangat relevan un-
tuk menumbuhkembangkan kerjasama, mem-
bantu siswa berpikir kritis dalam memecahkan
masalah-masalah yang dihadapi bersama dalam
kelompok, dan mengembangkan sikap sosial si-
swa.

Pengalaman belajar siswa dalam pembela-
jaran kooperatif jigsaw mendorong siswa untuk
bertanggungjawab dan bekerja sama. Kegiatan
praktikum laboratorium bisa dikelola menggu-
nakan model kooperatif jigsaw. Pada kegiatan
praktikum ini, siswa melakukan pengujian hipo-
tesis dengan mengumpulkan, pengolahan, dan
penafsiran data, serta menyampaikan hasil perco-
baan secara lisan dan tertulis. Dengan demikian,
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw berpotensi mampu meningkatkan pe-
nguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan
oleh guru dan juga mampu menumbuhkan sikap
ilmiah yang sesuai dengan tujuan mata pelajaran
kimia dalam KTSP, seperti sikap jujur, objektif,
terbuka, ulet, kritis, dan dapat bekerja sama de-
ngan orang lain, serta memperoleh pengalaman
dalam menerapkan metode ilmiah.

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut. Per-
tama, apakah terdapat perbedaan penguasaan
konsep kimia dan sikap ilmiah antara siswa yang
belajar melalui model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw dengan siswa yang belajar melalui
model pembelajaran konvensional? Kedua, apa-
kah terdapat perbedaan penguasaan konsep kimia
antara siswa yang belajar melalui model pembe-
lajaran kooperatif tipe jigsaw dengan siswa yang
belajar melalui model pembelajaran konvensio-
nal? Ketiga, apakah terdapat perbedaan sikap
ilmiah antara siswa yang belajar melalui model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan sis-
wa yang belajar melalui model pembelajaran
konvensional?

Sesuai dengan permasalahan-permasalahan
yang telah dirumuskan sebelumnya, tujuan pene-
litian yang dapat dirumuskan adalah (1) men-
deskripsikan dan menganalisis perbedaan pe-
nguasaan konsep kimia dan sikap ilmiah antara
siswa yang belajar melalui model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dengan siswa yang belajar
melalui model pembelajaran konvensional, (2)
menganalisis perbedaan penguasaan konsep ki-
mia antara siswa yang belajar melalui model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan sis-
wa yang belajar melalui model pembelajaran
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konvensional, dan (3) menganalisis perbedaan si-
kap ilmiah antara siswa yang belajar melalui mo-
del pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan
siswa yang belajar melalui model pembelajaran
konvensional.

Secara teoritis manfaat dari penelitian ini
adalah (1) memberikan sumbangan pemikiran
bagi perkembangan ilmu pendidikan, khususnya
dalam bidang pembelajaran kimia SMA dan
efektivitas model pembelajaran kooperatif dalam
meningkatkan penguasaan konsep kimia dan si-
kap ilmiah, (2) memberikan konfirmasi atas teori
tentang konsep-konsep pembelajaran sehingga
praktik pendidikan memiliki konsep yang mantap
untuk diterapkan dalam pembelajaran. Sementara
itu, manfaat praktis penelitian ini adalah sebagai
berikut. Bagi guru-guru kimia, hasil penelitian
ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif
untuk meningkatkan penguasaan konsep-konsep
kimia dan sikap ilmiah siswa. Hasil penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi gu-
ru-guru kimia dalam (1) mengembangkan sistem
penilaian dalam pembelajaran kimia, (2) meran-
cang strategi pembelajaran yang dapat mening-
katkan aktivitas, minat, dan motivasi belajar serta
meningkatkan penguasaan terhadap konsep-kon-
sep kimia, dan (3) membantu memecahkan masa-
lah kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran
kimia dengan menerapkan model pembelajaran
yang lebih menarik dan inovatif. Bagi lembaga
pendidikan dan tenaga pendidik, hasil penelitian
ini dapat memperkaya khasanah penelitian, khu-
susnya yang berkaitan efektivitas model pembe-
lajaran kooperatif tipe jigsaw dalam mengingat-
kan penguasaan konsep dan sikap ilmiah siswa.
Bagi praktisi pendidikan, penelitian ini dapat
menjadi salah satu acuan empiris yang nantinya
dapat dikembangkan lagi melalui penelitian lan-
jutan. Dengan demikian, diharapkan terjadi
peningkatan kualitas pendidikan secara me-
nyeluruh, sehingga sumber daya manusia In-
donesia mampu bersaing di era globalisasi.

METODE

Penelitian ini merupakan eksperimen semu
dengan desain posttest only control group design.
Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas
X1 IPA semester 1 SMA Negeri 1 Banjarangkan
Tahun Ajaran 2012/2013 yang berjumlah 96
orang Siswa ini tersebar ke dalam 3 kelas, yaitu:
kelas XI IPAL, XI IPA2 dan XI IPA3. Sampel
kelas untuk penelitian diambil dari 3 kelas de-
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ngan menggunakan teknik cluster random sam-
pling. Untuk mendapatkan kelas yang setara,
penghitungan terhadap nilai ulangan akhir seme-
ster 2 kelas X dilakukan. Hasilnya dianalisis de-
ngan ANAVA satu jalur untuk menentukan ke-
setaraan kemampuan awal siswa. Dari hasil per-
hitungan didapatkan bahwa ketiga kelas memiliki
kesetaraan yang sama. Dengan teknik cluster
random sampling diperoleh kelas XI IPAl dan
XI IPA2 sebagai sampel. Kedua kelas ini diundi
untuk menentukan kelas eksperimen dan kontrol.
Pengundian menghasilkan kelas X1 IPA1 sebagai
kelas eksperimen yang diajar dengan model pem-
belajaran kooperatif tipe jigsaw dan kelas XI
IPA2 sebagai kelas kontrol yang diajar dengan
model pembelajaran konvensional.

Variabel-variabel terikat yang diteliti ada-
lah penguasaan konsep kimia dan sikap ilmiah
siswa. Instrumen penelitian menggunakan tes pe-
nguasaan konsep kimia dan kuesioner sikap il-
miah siswa. Sikap ilmiah yang diukur pada pe-
nelitian ini adalah aspek rasa ingin tahu, terbuka,
tekun, berpikir kritis, menghargai pendapat orang
lain, bekerja sama, jujur, dan bertanggungjawab.
Kuesioner sikap ilmiah menggunakan skala Li-
kert yang sudah dilakukan uji validitasnya mela-
lui penilaian pakar dan uji validitas internal. Ke-
dua instrumen tersebut diujicobakan pada kelas
XIl IPA SMA Negeri 1 Banjarangkan dengan
jumlah siswa 88 orang.

Data skor penguasaan konsep kimia dan
sikap ilmiah siswa dikumpulkan pada akhir per-
lakuan. Data ini dianalisis dengan statistik des-
kriptif dan inferensial. Analisis dengan statistik
inferensial menggunakan multivariate analysis of
variance (MANOVA).

Pada penelitian ini diuji tiga hipotesis. Per-
tama, terdapat perbedaan penguasaan konsep Ki-
mia dan sikap ilmiah secara bersama-sama antara
siswa yang belajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dan siswa yang belajar
dengan model pembelajaran konvensional. Ke-
dua, terdapat perbedaan penguasaan konsep ki-
mia antara siswa yang belajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan siswa
yang belajar dengan model pembelajaran kon-
vensional. Ketiga, terdapat perbedaan sikap il-
miah antara siswa yang belajar dengan model

Tabel 1. Deskripsi Data Hasil Penelitian

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan siswa
yang belajar dengan model pembelajaran kon-
vensional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan pengolahan data dengan ana-
lisis deskriptif, diperoleh hasil seperti terlihat da-
lam Tabel 1. Tabel 1 memperlihatkan bahwa
skor penguasaan konsep kimia kelompok ekspe-
rimen lebih heterogen dibandingkan dengan skor
penguasaan konsep kimia kelompok kontrol. Hal
ini bisa dilihat dari harga standar deviasi skor
pemahaman konsep kelompok eksperimen lebih
besar dari kelompok kontrol. Hal yang berlawan-
an terjadi pada skor sikap ilmiah. Walaupun terli-
hat adanya perbedaan besaran standar deviasi,
hasil uji homogenitas varians antar kelompok
(Le-vene’s Test) dan homogenitas matriks
variance-kovarian (Box’s M Test) menunjukkan
bahwa varians dan kovarians antar kelompok
adalah homogen.

Pengujian hipotesis pertama menggunakan
uji MANOVA melalui statistik F varians. Uji
multivariat dilakukan terhadap nilai signifikansi
dari nilai F statistik Pillai’s Trace, Wilks’ Lamb-
da, Hotelling’s Trace, Roy’s Largest Root (Sar-
wono, 2009). Hasilnya ditunjukkan pada Tabel 2.

Hasil uji multivariat pada Tabel 2 menun-
jukkan bahwa hipotesis nol, yaitu “ tidak ada per-
bedaan yang signifikan pemahaman konsep dan
sikap ilmiah siswa secara bersama-sama antara
menggunakan menggunakan model pembelajaran
kooperatif jigsaw dan model pembelajaran kon-
vensional” ditolak. Keempat metode uji multi-
variat, Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda, Hotel-
ling’s Trace dan Roy’s Largest Root, menunjuk-
kan hasil yang sama, yaitu menolak hipotesis nol
(sig = 0,000, lebih kecil dari 0,05), sehingga ada
perbedaan yang signifikan penguasaan konsep
dan sikap ilmiah siswa secara bersama-sama an-
tara yang memperoleh pembelajaran menggu-
nakan model kooperatif jigsaw dan model kon-
vensional.

Penguasaan Konsep Kimia Sikap llmiah
Statistik Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
Mean 74,9 60,5 162,8 1474
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Median 73 60 163,5 147,5

Modus 73 60 166 156

Varians 70,69 62,71 45,53 68,57

Standar Deviasi 8,41 7,92 6,75 8,28

Skor Maksimum 90 73 178 170

Skor Minimum 63 40 152 132

Tabel 2. Hasil Uji MANOVA (Multivariate Tests)
Effect Value F Hypothesis df ngor Sig.

Intercept Pillai's Trace 0,998 14424,502° 2,000 61,000 0,000
Wilks' Lambda 0,002 14424,502° 2,000 61,000 0,000
Hotelling's Trace 472,934 14424,502° 2,000 61,000 0,000
Roy's Largest Root 472,934 14424,502° 2,000 61,000 0,000
Model Pillai's Trace 0,627 51,268° 2,000 61,000 0,000
pembela- Wilks' Lambda 0,373 51,268% 2,000 61,000 0,000
jaran Hotelling's Trace 1,681 51,268° 2,000 61,000 0,000
Roy's Largest Root 1,681 51,268° 2,000 61,000 0,000

Pengujian hipotesis kedua menggunakan
pengujian antarsubjek yang dilakukan terhadap
nilai signifikansi dari nilai F statistik between-

subject effects untuk variabel penguasaan konsep
kimia. Hasil pengujian ditunjukkan pada Tabel 3

Tabel 3. Hasil Uji Pengaruh Antarsubjek (Tests of Between-Subjects Effects) Variabel Penguasaan

Konsep Kimia

Dependent Type 11 Sum of Mean .
Source Variable Squares df Square F Sig.

Corrected Penguasaan 3291,891* 1 3291,891 49,353 0,000
Model konsep kimia
Intercept Penguasaan 293357,641 1  293357,641 4398,095 0,000

konsep kimia
Model Penguasaan 3291891 1 3291,891 49,353 0,000
pembelajaran konsep kimia
Error Penguasaan 4235,469 62 66,701

konsep kimia
Total Penguasaan 3000785,000 64

konsep kimia
Corrected Penguasaan 7427,359 63
Total konsep kimia

a R Squared = 0,443 (Adjusted R Squared = 0,434)

Hasil uji antarsubjek penguasaan konsep
siswa yang ditunjukkan pada Tabel 3 adalah me-
nolak hipotesis nol, sig = 0,000 (lebih kecil dari
0,05). Ini berarti Ada perbedaan yang signifikan
penguasaan konsep siswa antara yang mempero-
leh pembelajaran menggunakan model kooperatif
jigsaw dan model konvensional.

Pengujian hipotesis ketiga menggunakan
pengujian antarsubjek yang dilakukan terhadap
nilai signifikansi dari nilai F statistik between-
subject effects untuk variabel sikap ilmiah siswa.
Adapun hasilnya adalah seperti terlihat pada Ta-
bel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Pengaruh antar Subjek (Tests of Between-Subjects Effects) Variabel Sikap limiah

Siswa
Source Depe_ndent Type 111 Sum of Df Mean Square F Sig.
Variable Squares
Corrected Sikap ilmiah 3782,250° 1 3782,250 66,295 0,000

Model siswa
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Intercept Sikap ilmiah 1539460,563 1  1539460,563 26983,742 0,000
SIswa
Model Sikap ilmiah 3782250 1 3782,250 66,295 0,000
pembelajaran siswa
Error Sikap ilmiah 3537188 62 57,051
SIswa
Total Sikap Ilmiah 1546780,000 64
Siswa
Corrected Sikap ilmiah 7319437 63
Total siswa '

Hasil uji antarsubjek sikap ilmiah siswa
yang ditunjukkan pada Tabel 4 adalah menolak
hipotesis nol, sig = 0,000 (lebih kecil dari 0,05).
Ini berarti Ada perbedaan yang signifikan sikap
ilmiah siswa antara yang memperoleh pembela-
jaran menggunakan model kooperatif jigsaw dan
model konvensional.

Pembahasan

Sikap ilmiah dan penguasaan konsep kimia
merupakan indikator yang dapat menunjukkan
kualitas penguasaan kompetensi dasar kimia sis-
wa. Semakin tinggi skor penguasaan konsep Ki-
mia dan sikap ilmiah siswa, semakin baik kuali-
tas penguasaan kompetensi dasar kimia siswa.
Penguasaan konsep dan sikap ilmiah siswa, seca-
ra bersama-sama maupun terpisah, adalah berbe-
da secara signifikan antara menggunakan model
pembelajaran kooperatif jigsaw dan model pem-
belajaran konvensional. Hasil analisis data secara
deskriptif menunjukkan bahwa baik rerata skor
penguasaan konsep kimia (74,9) maupun sikap
ilmiah siswa (162,8) pada model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw lebih tinggi dibandingkan
dengan rerata skor penguasaan konsep kimia
(60,5) dan sikap ilmiah siswa (147,4) pada pem-
belajaran konvensional. Selisih nilai penguasaan
konsep kimia sebesar 14,4 dengan rata-rata stan-
dar deviasi (Sd) 8,17 menunjukkan bahwa perbe-
daaan ini sebesar 1,76 Sd.. Selisih nilai sikap il-
miah siswa sebesar 15,4 dengan rata-rata standar
deviasi 7,52 menunjukkan bahwa perbedaan ini
sebesar 2,05 Sd. Cohen (dalam Pallant, 2007)
menyatakan bahwa effect size Cohen’s d di atas
0,8 Sd termasuk kategori tinggi, sehingga perbe-
daan penguasaan konsep dan juga sikap ilmiah
siswa termasuk kategori tinggi. Dengan demi-
kian, model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
mempunyai pengaruh yang lebih baik dalam me-
ningkatkan penguasaan konsep kimia dan sikap
ilmiah siswa dibandingkan dengan model pembe-
lajaran konvensional.

Perbedaan penguasaan konsep kimia dapat
terjadi karena model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw dikembangkan sesuai dengan hakikat
IPA, yaitu sains sebagai proses, produk, dan
sikap. Melalui pemberian permasalahan dan
tanggung jawab kepada siswa untuk memecah-
kannya dan selanjutnya menjelaskannya kepada
siswa lain, siswa terdorong untuk belajar lebih
mendalam sehingga penguasaan mereka terhadap
materi pembelajaran menjadi lebih baik, teruta-
ma pada topik dimana mereka diposisikan seba-
gai ahli. Eggen dan Kauchak (2004) menyatakan
bahwa interaksi sosial adalah inti dari pembe-
lajaran kooperatif yang dapat membantu siswa
mengkonstruksi pengetahuannya. Interaksi sosial
yang intensif, utamanya dengan teman sebaya,
merupakan faktor penting yang berkontribusi ter-
hadap peningkatan penguasaan konsep kimia sis-
wa pada pembelajaran kooperatif jigsaw.

Pembelajaran kooperatif jigsaw memberi-
kan pedoman kepada guru untuk membelajarkan
siswanya bertindak seperti ilmuwan. Hal ini pen-
ting karena kompetensi dasar IPA tidak akan di-
kuasai sepenuhnya jika siswa hanya menguasai
produk IPA atau kumpulan pengetahuan IPA
semata. Kompetensi dasar IPA akan sepenuhnya
dikuasai jika siswa juga mempunyai kemampuan
kinerja ilmiah yang dilandasi oleh sikap ilmiah,
seperti: melakukan pengamatan yang cermat,
mengukur, mengorganisir dan menganalisis data,
membuat grafik, memahami hubungan spasial,
menata pemikiran sendiri, dan mengetahui kapan
dan bagaimana cara mengaplikasikan penge-
tahuan mereka untuk memecahkan masalah.
Pembelajaran kooperatif jigsaw tidak hanya
memberikan penekanan pembelajaran pada sains
sebagai pengetahuan (produk), melainkan juga
memberikan penekanan pada sains sebagai kete-
rampilan berpikir dan sains sebagai cara menye-
lidiki. Hal ini sejalan yang dikemukakan oleh Li-
liasari (2011) bahwa pembelajaran sains memili-
ki empat dimensi, yaitu (1) sains sebagai cara



berpikir; (2) sains sebagai cara untuk menyeli-
diki; (3) sains sebagai pengetahuan; (4) sains dan
interaksinya. Penerapan model pembelajaran ko-
operatif tipe jigsaw yang berlandaskan pada di-
mensi di atas dapat meningkatkan keterampilan
proses dan berpikir kritis siswa yang akan men-
dorong terbentuknya sikap ilmiah siswa. Di lain
pihak, dengan model pembelajaran konvensional,
keahlian penting bagi IPA tidak dibelajarkan se-
cara rutin di kelas. Model pembelajaran konven-
sional menyediakan sintaks hanya untuk mende-
monstrasikan keterampilan proses dengan benar
saja sehingga siswa tidak mempraktikkan kerja
ilmiah secara langsung dan utuh. Model pembe-
lajaran konvensional kurang menekankan proses
pembelajaran pada keterampilan proses atau ki-
nerja ilmiah siswa, tetapi lebih menekankan pada
penguasaan pengetahuan IPA semata.

Seperti telah diungkapkan sebelumnya,
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mem-
biasakan siswa memecahkan permasalahan seca-
ra metodis menggunakan metode ilmiah. Agar
metode ilmiah ini benar-benar berjalan, peserta
didik harus mempunyai sikap yang disebut de-
ngan sikap ilmiah. Dengan demikian, sikap il-
miah yang terkandung dalam metode ilmiah di-
praktikan secara langsung tanpa harus dicera-
mahkan secara khusus. Pada setiap pertemuan,
siswa melatihkan penerapan sikap ilmiah sehing-
ga kalau dilakukan secara terus menerus, maka
nilai-nilai kimia akan terinternalisasi dan dapat
mempengaruhi sikap siswa menjadi lebih sesuai
dengan sikap ilmiah. Sementara pada model
pembelajaran konvensional, hal tersebut tidak
terjadi karena siswa hanya menerima informasi
saja dari guru dan sebagian besar sikap ilmiah di-
informasikan sebagai pengetahuan deklaratif
oleh guru kepada siswa.

Sikap ilmiah diperlukan dalam memecah-
kan permasalahan menggunakan metode ilmiah.
Pada sisi yang lain, penerapan pembelajaran ko-
operatif jigsaw yang didalamnya memberikan pe-
ngalaman siswa untuk memecahkan masalah se-
cara metode ilmiah juga dapat meningkatkan si-
kap ilmiah siswa pada beberapa aspek, seperti:
rasa ingin tahu, terbuka, tekun, berpikir Kritis,
menghargai pendapat orang lain, bekerja sama
dengan orang lain, jujur, dan bertanggungjawab.
Pemilihan permasalahan yang menantang meru-
pakan bagian penting dalam pembelajaran ko-
operatif jigsaw untuk mendorong rasa ingin tahu,
ketekunan, dan optimalisasi kemampuan berpikir
kritis siswa. Merta (2013) melaporkan bahwa
untuk meningkatkan penguasaan konsep kimia
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dan sikap ilmiah siswa, perlu diterapkan model
pembelajaran yang mampu menantang siswa ber-
nalar dan menggugah rasa ingin tahu siswa.

Keunggulan utama pembelajaran koope-
ratif jigsaw adalah dorongan kepada siswa untuk
bertanggung jawab dan bekerja sama (Eggen &
Kauchak, 2004). Temuan penelitian ini sejalan
yang dikemukakan oleh Eggen dan Kauchack
bahwa sikap ilmiah siswa dikontribusi dari aspek
bertanggung jawab dan kerjasama. Rasa bertang-
gung jawab bahwa keberhasilan kelompok ter-
gantung kepada kerja kerasnya, menyebabkan
siswa belajar lebih tekun dan berdiskusi lebih
efektif. Melalui model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw siswa berlatih keterampilan berpikir
(thinking skill), seperti: keterampilan mengemu-
kakan pendapat, menerima saran dan masukan
dari orang lain, bekerjasama, rasa setia kawan,
dan mengurangi perilaku menyimpang dalam ke-
hidupan kelas (Stahl, 1994).

Untuk menumbuhkan sikap ilmiah, pemili-
han permasalahan yang menantang sangat pen-
ting dilakukan guru dalam menerapkan pembela-
jaran kooperatif jigsaw. Interaksi sosial sebagai
ciri utama dari pembelajaran kooperatif akan ter-
jadi dengan efektif apabila siswa tertantang de-
ngan permasalahan atau tugas-tugas yang diberi-
kan dan menjadi tanggung jawabnya. Permasala-
han yang menantang siswa berpikir kritis dan
efektivitas interaksi sosial sangat menentukan
keberhasilan belajar siswa, baik pemahaman
konsep maupun sikap ilmiahnya. Temuan peneli-
tian ini sejalan dengan temuan penelitian sebe-
lumnya. Dari aspek interaksi sosial, Martina
(2010) melaporkan bahwa penerapan pembe-
lajaran kooperatif dapat meningkatkan sikap il-
miah siswa. Dari aspek permasalahan yang men-
jadi konteks pembelajaran, Gimin dan Ma’rut
(2008) dan Merta (2013) melaporkan bahwa mo-
del pembelajaran berbasis masalah dapat me-
ningkatkan sikap ilmiah siswa. Permasalahan
yang kontekstual juga memotivasi siswa dalam
memecahkan permasalahan, seperti yang dilapor-
kan oleh Mandra (2012) bahwa penerapan model
pembelajaran Science-Technology-Society (STS)
dapat meningkatkan pemahaman konsep dan si-
kap ilmiah siswa.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan di
atas, dapat disimpulkan sebagai berikut. Per-
tama, terdapat perbedaan penguasaan konsep Ki-
mia dan sikap ilmiah siswa antara siswa yang di-
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belajarkan dengan model pembelajaran koope-
ratif tipe jigsaw dan siswa yang dibelajarkan de-
ngan model pembelajaran konvensional. Kedua,
terdapat perbedaan penguasaan konsep kimia
antara siswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan siswa
yang dibelajarkan dengan model pembelajaran
konvensional. Ketiga, terdapat perbedaan sikap
ilmiah antara siswa yang dibelajarkan dengan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan
siswa yang dibelajarkan dengan model pembela-
jaran konvensional.
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